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emilu kali ini banvak
P calonlegislanf (Caleg)
muncul dadakantanpa
proses pembelajaran dan
kontribusi sosial terhadap
masvarakat Tetapilagi-lagh
yang ditekankan tatkala
knteriadan persvaratan Caleg
vang sangatdikhawaurkan
wakil-wakil rakvat yvang akan
dudul undak punva
kemampuan vang baik
menyuarakan aspirasi rakvat.
Pada hakikatnya Allah SWT
telah menginfornmasikan
kepada kita persoalan
ambisius dan berapa kuatnya
dava tank menjadi pemimpin
atau jabatan Tidak hanva
manusia saja vang tertank jadi
pemimpin tetapilblis pun
punya keinginan yang kuat,
Hal ini ditegashkan Allah dalam

surah al-Baqarah avat 34,
vaitu: Dan (Ingatlah) ketika
Kami berfirman kepada para
Malaikat “supudlah kamu
kepada Adam”. maka
stjudlal mercka kecuali 1blis,
ia enggan dan takabur dan
adalah 1a termasuk golongan
orang-orang vang kafir”.

Avat di atas menjelaskan,
Allah SWT memerintahkan
kepada para Malaikatuntuk
sujud dalam makna
penghormatan terhadap Nabi
Adam as. Para Malaikat
langsung sujud. Namun, Iblis
tidak mematuhi sama sekali.
Iblis merasa lebih tinggi. mulia,
kuat, dan punya pengaruh
lebih kuat dari Adam as. Iblis
diciptakan dari api sedangkan
Adam daritanah. Bag Iblis
yang pantas dihormati,

disanjung, ditempatkan pada
tempat mulla adalal "aku”
yang tercipta dari apl bukan
Adam dengan kesombongan
dan keangkuhannya.

Dengan kata lain, [blis
punya keinginan kuat menjadi
pemimpin bagi para makhluk
Allah lainnya, kendati pun yang
memerintahkannya adalah
Tuhan yang menciptakannya.
Tingkatambisius Iblis unuk
menjadi pemimpin cukup
besar dan luar biasa. Dalam
kaitannya dengan para Caleg
yang maju—bukan bermaksud
menyamakannya dengan sikap
Iblis—perlu ditegaskan sikap
menduduki suatu kedudukan
tinggi, terthormart tidak saja
dimiliki manusia tetapi Iblis
pun menyatu sifat demikian.

Permasalahan

kepembmpinan, kedudukan
merupakan persoalan yang
sifatnya teolopls dan sangat
klasik. Tadl, menjamurnyi
Caleg pada eri Pemiln adalah
satn bentuk sifat kemanusiaan
yang alami dan wajar saja,
sehab masing-maslng merasa
punya kapasitas dan
kemampuan melakukan
perubaban dan segala misi
yangingin mereka wujudkan.
Sehingga mereka akan
menyatakanaehy nof? Mungkin
ditambah lagl pemikiran
sedangkan Ihlis saja tertarik
untuk menjadi pemimpin
terlebib lagi manusia,

Tetapd, bagi para Caleg darl
berbagai partai yang maju
setidaknya dapat berfikir ulang
untuk maju herkompetisi
dengan pertimbangan

T e

kemaslahatan dengan melihat
kemball ekalstenalnya di
tengah masyarakat.
Selauhimana pengetahuan dan
penpenalan masyarakat
kepadanya serta kapasitas
Individualnga harus sehagai
pertimbangan yang,
menentukan. Terlebih lagi
mothvast dan nlat yang
mendorongnya untuk maju.
Jika diaberkelnginan maju
menjad! caleg hiinya untuk
kepentingan pribadi,
memperkaya pribadi, tanpa
visi kemaslahatan mkyatyang
Jelas. Lagi-lagi bagl para Caleg
Jangan sampai terjebak dengan
semangat dan ambisios thlis
tanpa melihat kapasitasnya
secara arif dan obyekuf.
Penutup
Ambisius untuk jadi
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Dan (Ingatlah) ketika Kami berfirman
kepada para Malaikat “sujudlah kamu
kepada Adam”, maka sujudlah mercka
kecuali Iblis, ia enggan dan tukabur dan

adalah ia termasuk golongan orang-orang
yang kafir” (QS.al-Baqarah: 34)

pemimpin merupakan suaty
persoalan yang sangat krusial,
Bagl sementara oranyg, apa pun
akan dilakucn hamy untk
mencapal Snpasing
kekuasaan tertenoy Dalam hal
ink ternvam Adquran telah
lebih dahulu
menginformasikan ekastensi
Iblis yang juga larut dalam
ambisiusnyva menjadi

pemimpin dengan melihag
latarhelakang penc

Maka bags para cals
dan wakil
yang sedany
mempeTeDut
tidak wija roenyar
ambustus ab
tetaps iuga m
niat dan wapabilitzs pribadinva
wbagzal calon wakil mikvat
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